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Abstract: The many of unemployed is still a problem faced by developing countries, one of them is 

Indonesian. The high level of unemployment in a country can have a negative impact on the economy. The 

analysis used was Ordinary Last Square (OLS) and Spatial Durbin Model (SDM). This research aims to 

determine the best model that can describe the level of unemployment in the province of Central Java. 

Based on the analyze of Moran’s I, obtained are spatial dependencies in variable rate of unemployment, the 

rate of population growth and human development indeks. From the research, the value of AIC for OLS 

model 141.31 and SDM models AIC value was 128.62. R-square value OLS method of 19.36% and SDM 

models of 49.45%. AIC value on SDM models smaller than value of AIC on OLS model and the R-square 

value is greater than SDM model of OLS models. This shows the SDM provides the best model to explain 

the factors that affect level of unemployment. 
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Abstrak: Banyaknya pengangguran masih menjadi masalah yang dihadapi oleh negara 

berkembang salah satunya negara indonesia. Tingginya tingkat pengangguran dalam suatu negara dapat 

membawa dampak negatif terhadap perekonomian negara. Analisis yang digunakan adalah Ordinary Last 

Square (OLS) dan Spatial Durbin Model (SDM). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model terbaik 

yang bisa menggambarkan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan analisis 

Moran’s I, diperoleh adanya dependensi spasial pada variabel tingkat pengangguran terbuka, laju 

pertumbuhan penduduk dan indeks pembangunan manusia. Dengan demikian perlu dilakukan analisis 

spasial model SDM. Dari hasil penelitian, diperoleh nilai AIC untuk model OLS 141,31 dan nilai AIC model 

SDM adalah 128,62. Nilai R-square model OLS sebesar 19,36% dan SDM 49,45%. Nilai AIC pada model 

SDM lebih kecil dibandingkan dengan nilai AIC pada model OLS dan nilai R-square model SDM lebih 

besar dari model OLS. Hal ini menunjukkan SDM memberikan model yang lebih baik untuk menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka.  

 

Kata kunci: Pengangguran, Spatial Durbin Model, Ordinary Least Square 

 

1. Pendahuluan 

Pemodelan spasial merupakan proses perumusan hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan memperhatikan pengaruh daerah. Ciri dari pemodelan spasial 

adalah adanya matiks pembobot yang merupakan penanda adanya hubungan antar suatu wilayah 

dengan wilayah lain. Pemodelan spasial dilakukan dengan proses autoregresive, yaitu 

ditunjukkan dengan hubungan ketergantungan antar sekumpulan pengamatan atau lokasi (Lesage 

dan Pace, 2009).  

Salah satu model spasial autoregressive adalah model spatial mixed autoregressive 

(Anselin,1988) memiliki bentuk persamaan seperti spatial autoregrressive model (SAR), dengan 

pengaruh spasial lag hanya pada variabel dependen. Spatial Durbin Model (SDM) merupakan 

salah satu dari jenis model tersebut yang dikembangkan dalam beberapa kasus hubungan 

dependensi spasial tidak hanya terjadi pada variabel dependen, tetapi juga pada variabel 

independen sehingga ditambahkan spasial lag WX. Regresi spasial merupakan hasil 

pengembangan dari metode regresi linier sederhana. Pengembangan itu berdasarkan pengaruh 

tempat atau spasial pada data yang dianalisis (Anselin, 1988).  

Dalam analisis regresi linier berganda ada beberapa uji asumsi yang harus dipenuhi  yaitu 

normalitas, identik, independen. Jika ada asumsi yang tidak terpenuhi maka terdapat indikasi 

mailto:suliselitriliani@gmail.com


94                                              Sulis Eli Triliani1, Rokhana Dwi Bekti2 

 
 

adanya pengaruh spasial. Berdasarkan hukum I Tobler: menyatakan bahwa segala sesuatu saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi sesuatu yang dekat lebih mempunyai pengaruh 

daripada sesuatu yang jauh. Metode ordinary least square (OLS) tidak tepat digunakan apabila 

observasi yang diteliti mengandung informasi ruang atau spasial (Anselin, 1988). Jika 

menggunakan analisis regresi sederhana maka akan terjadi pelanggaran asumsi seperti nilai sisa 

berkorelasi dengan yang lain dan varian tidak konstan. Jika informasi ruang atau spasial diabaikan 

pada data yang memiliki informasi ruang atau spasial dalam analisis, maka koefisien regresi akan 

bias atau tidak konsisten, R2 berlebihan, dan kesimpulan yang ditarik tidak tepat karena model 

tidak akurat.   

Banyaknya pengangguran masih menjadi masalah yang dihadapi oleh negara berkembang 

salah satunya negara indonesia. Tingginya tingkat pengangguran dalam suatu negara dapat 

membawa dampak negatif terhadap perekonomian negara. Angka pengangguran yang rendah 

dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang baik, serta dapat mencerminkan adanya 

peningkatan kualitas taraf hidup penduduk dan pemerataan pendapatan, oleh karena itu 

kesejahteraan penduduk meningkat. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun memberikan dampak postif yaitu tersedianya banyak tenaga kerja. Namun disisi lain karena 

banyaknya jumlah tenaga kerja yang tidak sebanding dengan kesempatan kerja maka banyak 

penduduk indonesia yang mengalami pengangguran. 

Berdasarkan data hasil sakernas, tercatat angkatan kerja di Jawa Tengah tahun 2015 

mencapai 17,30 juta. Tingkat partisipasi angkatan kerja penduduk Jawa tengah tercatat sebesar 

67,86 persen. Sedangkan angka pangangguran terbuka di Jawa Tengah tercatat sebesar 4,99 

persen. Angka pengangguran terbuka di Jawa Tengah tahun 2015 menurun dari tahun 

sebelumnya, yaitu pada tahun 2014 angka pengangguran terbuka di Jawa Tengah sebesar 6,02 

persen. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan angka pengangguran terbuka di 

Provinsi Jawa Tengah, sehingga perlu diketahui yang menjadi faktor-faktor penyebabnya. 

Untuk memodelkan dan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran di 

Beberapa penelitian yang menggunakan Spatial Durbin Model antara lain Pramono (2012) 

dengan judul “Regresi Spatial Durbin Model Untuk Mengidentifikasi Faktor yang Berpengaruh 

Pada Angka Kematian Bayi di Jawa Timur”. Penelitian Susilawati (2013) dengan judul “Analisis 

Kemiskinan dengan Pendekatan Model Regresi Spasial Durbin”. Pertiwi (2012) dengan judul 

Spatial Durbin Model untuk Mengidentifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematian Ibu 

di Jawa Timur”. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul “Spatial Durbin Model 

untuk Mengidentifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengangguran di Provinsi Jawa 

Tengah”. 

 

2. Metode 

Data yang digunkan dalam penelitian ini berupa data sekunder tahun 2015 yang diperoleh 

dari publikasi BPS Jateng. Variabel dependn yang digunakan adalah Tingkat Pengangguran 

Terbuka, variabel independnnya adalah Laju pertumbuhan penduduk, laju inflasi, laju 

pertumbuhan ekonomi, dan IPM Provinsi Jawa Tengah. Tahapan penelitian ini diawali dengan 

mendiskripsikan variabel penelitian dari sudut kewilayahannya dengan peta tematik, kemudian 

melakukan pemodelan regresi berganda dengan metode OLS yang meliputi uji asumsi residual 

memenuhi identik, independen, dan berdistribusi normal kemudian estimasi parameter pada 

variabel independen terhadap variabel dependen serta melakukan uji signifikansi parameter. 

Selanjutnya  menentukan pembobot Queen Contiguity sebelum melakukan analisis SDM, 

melakukan uji efek spasial yang meliputi uji dependensi spasial dengan menggunakan statistik 

Moran’s I pada setiap variabel dilanjutkan dengan Moran’s scatterplot untuk mengetahui 

penyebaran antarlokasi dan uji heterogenitas spasial dengan Breusch-Pagan Test, melakukan 

pemodelan SDM yang meliputi estimasi parameter, uji signifikansi parameter dan uji asumsi 
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residual model SDM. Kemudian membandingkan dan interpretasi hasil analisis metode OLS dan 

SDM dengan melakukan pemilihan model terbaik menggunakan R-Square dan AIC. 

Analisis regresi berganda dilakukan dengan metode Ordinary Least Square dengan bentuk 

umum model seperti persamaan (1)   

Yi = 𝛽0 + 𝛽1 𝑋𝑖1+ 𝛽2 𝑋 𝑖2+ ... +𝛽𝑘 𝑋𝑖𝑘  +𝜀i                   (1) 

Keterangan:  

Yi   = variabel tidak bebas  

𝛽0, 𝛽1, 𝛽2, … 𝛽𝑘 = parameter 

𝑋𝑖1, 𝑋𝑖2, … , 𝑋𝑖𝑘  = variabel bebas ke-k pada pengamatan ke-i (i=1,2,3,....n) 

𝜀𝑖~𝑁(0, 𝜎2) 

 

Uji Signifikansi Parameter 

Uji signifikansi regresi secara simultan dilakukan untuk mengetahui hubungan linier variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Uji signifikansi regresi secara simultan 

dilakukan dengan menggunkan uji f  seperti pada tabel 1. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : 𝛽0 = 𝛽1 = 𝛽2 =  𝛽3 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0  

H1 : 𝛽𝑘 ≠ 0 untuk paling sedikit sebuah k, sedemikian sehingga 𝛽𝑘 ≠ 0 

Tabel 1. Uji f 

Source Sum of Squares df Mean square 𝑓ℎ 

Regression SSR k MSR= 
𝑆𝑆𝑅

𝑘
 𝑓ℎ =

𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝐸
 

Error SSE n-(k+1) MSE= 
𝑆𝑆𝐸

𝑛−(𝑘+1)
 

Total SST n-1  

Pengujian ini menolak H0 jika fh  f (k, n-k-1) yang artinya ada hubungan linier antara variabel 

dependen dan variabel independen.  

Regresi Spasial 

Regresi spasial adalah suatu metode untuk memodelkan suatu data yang memiliki unsur spasial. 

Menurut LeSage (1999), secara umum model regresi spasial adalah sebagai berikut: 

                                         Y = 𝜌𝑾𝟏𝒚 + 𝒙𝜷 + 𝒖,                                  (2) 

𝒖 =  𝜆𝑾𝟐𝒖 + 𝜺 

𝜺~𝑁(0, 𝜎2𝐈) 
Dengan, Y = vektor variabel respon berukuran n x 1, X = matriks variabel prediktor berukuran n 

x (k+1), 𝜷 = vektor parameter koefisien regresi berukuran (k+1) x 1, 𝜌 = parameter koefisien 

spasial lag variabel prediktor, 𝜆 = parameter koefisien spasial pada galat, 𝒖 = vektor galat 

berukuran n x 1, 𝜺 = vektor galat berukuran n, 𝑾𝟏 = matriks pembobot berukuran n x n, I = 

matriks identitas berukuran n x n 

 

Spatial Durbin Model (SDM) 
Spatial Durbin Model (SDM) merupakan kasus khusus dari SAR dengan menambahkan 

pengaruh lag pada variabel independen sehingga ditambahkan spasial lag pada model, 

pembobotan dilakukan pada variabel independen maupun dependen. Bentuk model SDM seperti 

pada persamaan 3  (Anselin, 1988). 

𝒀 = 𝜌𝑾𝟏𝒀 + 𝜷𝟎 + 𝑿𝜷𝟏 + 𝑾𝟏𝑿𝜷𝟐 + 𝜺      , 𝜺~𝑁(0, 𝜎2𝐈)         (3) 

 

Estimasi Prameter Spatial Durbin Model (SDM) 
Estimasi parameter SDM menggunakan Maximum Likelihood Estimation, dengan persamaan 

sebagai berikut: 
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                      𝒀 = 𝜌𝑾𝟏𝒀 + 𝜷𝟎 + 𝑿𝜷𝟏 + 𝑾𝟏𝑿𝜷𝟐 + 𝜺    (4)  

              

Estmiasi 𝛽 adalah: 

𝜷̂ = (𝒁𝑇𝒁)−1𝒁𝑇(𝐼 −  𝜌𝑾1)𝑦                (5) 

Dengan Z = [I X W1X]  

 

Pengujian Signifikansi Estimasi Parameter SDM 

Pengujian signifikansi parameter  dilakukan menggunakan Wald test dengan menggunakan 

hipotesis: 

𝐻0: 𝜃𝑝 = [𝜆, 𝜌, 𝛽0, … . 𝛽𝑝]
′

= 0  

𝐻1: 𝜃𝑝 ≠ 0  

Rumus uji wald yang digunakan  sebagai berikut: 

𝑤𝑎𝑙𝑑 =
𝜃̂𝑝

2

𝑣𝑎𝑟 (𝜃̂𝑝)
                                      (6) 

Dengan, 𝜃𝑝 adalah estimasi parameter ke-p dan 𝑣𝑎𝑟 (𝜃𝑝) adalah varians estimasi parameter ke-

p. 

Pengujian menolak hipotesa nol (𝐻0) ditolak jika Wald > 𝑥2
𝛼,1 yang artinya ada hubungan antara 

variabel dependen dengan independen yang dipengaruhi wilayah. 

 

Matriks Queen Contiguity 

Lokasi yang bersisian atau titik sudutnya bertemu dengan lokasi yang menjadi perhatian diberi 

pembobotan wij = 1, sedangkan untuk lokasi lainnya adalah wij = 0. Sebagai ilustrasi, Gambar 1 

merupakan pembentukan matriks pembobot spasial Queen Contiguity dengan lima entitas atau 

area sebagai subjek pengamatan. 

 

Heterogenitas Spasial (Spatial Heterogenity) 

Heterogenitas spasial  adalah efek yang menunjukkan adanya keragaman antar lokasi. Untuk 

menguji heterogenitas spasial menggunakan  uji Breusch - Pagan  test  (BP test) dengan hipostesis 

sebagai berikut: 

𝐻0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎𝑛
2 = 𝜎2 (terdapat homogenitas spasial) 

𝐻1 = minimal ada satu 𝜎1
2 ≠  𝜎2 (terdapat heterogenitas spasial) 

Rumus uji Breusch-Pagan sebagai berikut: 

BP = (1/2) f T Z (ZTZ)-1ZTf~𝑥𝑘
2      (7) 

𝑓𝑖 =  (
𝑒𝑖

2

𝜎2
− 1) 

Dengan  𝑒𝑖
2 : galat untuk observasi ke-i 

Z : matriks berukuran n x (p+1) yang berisi vektor yang sudah di standarkan (z) untuk setiap 

observasi. 

Pengujian menolak hipotesa nol (𝐻0)  jika BP > 𝑥𝑘
2 yang artinya terdapat heterogenitas 

spasial. 

 

Morans’I 

Moran’s I adalah uji statistik untuk melihat nilai autokorelasi spasial yang digunakan untuk 

mengidentifikasi suatu lokasi dari pengelompokkan spasial. Hipotesis yang digunakan untuk 

moran’s I adalah sebagai berikut:  

𝐻0: 𝐼 = 0  (tidak ada autokorelasi antar lokasi). 

𝐻1: 𝐼 = 0  ( ada autokorelasi antar lokasi). 
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Statistik uji yang digunakan sebagai berikut: 

I =  
∑ ∑ 𝑤𝑖𝑗(𝑥𝑖−𝑥̅)(𝑛

𝑗=1
𝑛
𝑖=1 𝑥𝑗−𝑥̅)

∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)𝑛
𝑖=1

2      (8) 

Pengujian menolak hipotesa nol (𝐻0) jika |Zh | >𝑍∝/2 yang artinya ada autokorelasi antar lokasi 

(Le dan Wong, 2001). 

Pola pengelompokan dan syarat penyebaran antar lokasi dapat disajikan dengan Moran’s 

scatterplot. Moran’s scatterplot terdiri atas empat kuadran yaitu kuadran I, II, III, IV. 

 
Gambar 1. Moran’s Scatterplot 

 

Berdasarkan Gambar 2 Kuadran I (High-high) menjelaskan daerah dengan nilai 

pengamatan tinggi dikelilingi oleh daerah dengan nilai pengamatan tinggi. Kuadran II (Low-high) 

menjelaskan daerah dengan nilai pengamatan rendah tetapi dikelilingi dengan daerah nilai 

pengamatan tinggi. Kuadran III (low-low) menjelaskan daerah dengan nilai pengamatan rendah 

tetapi dikelilingi dengan daerah nilai pengamatan rendah. Kuadran IV (High-low) menjelaskan 

daerah dengan nilai pengamatan tinggi tetapi dikelilingi dengan daerah nilai pengamatan rendah. 

Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan menggunakan Koefisien determinasi dan 

Akaike Info Criterion (AIC). 

a. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dinotasikan dengan 

                                           Rsquare=1 −
𝑆𝑆𝐸

𝑆𝑆𝑇
                                    (9) 

Dimana SSE adalah jumlah kuadrat error dan SST adalah jumlah kuadrat total. Koefisien 

determinasi bernilai 0 ≤ R-square  ≤ 1. Semakin besar nilai R-square maka model semakin tepat 

dalam menggambarkan fenomena dari variabel respon sehingga model semakin dipercaya. 

b. Akaike Info Criterion (AIC) 

 Rumus AIC dinotasikan dengan: 

                                             𝐴𝐼𝐶 = -2𝐿𝑚 + 2𝑚,                                   (10) 

dimana: 

𝐿𝑚 = maksimum log - likelihood  

𝑚 = jumlah paremeter dalam model  

Model dengan nilai AIC yang kecil adalah yang terbaik (Wei, 1990) sebagaimana dikutip oleh 

Restu (2013). 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Untuk melihat pola sepasial masing-masing variabel dilakukan pemetaan yang disajikan: 

  
 Gambar 2     Gambar 3 

  
 Gambar 4     Gambar 5 

 
     Gambar 6 

 

Gambar 2 menunjukkan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah tahun 2015, 

sebagian besar terletak pada kelas interval 3,51% -5,51% yaitu wilayah Pekalongan, Kota 

Pekalongan, Purbalingga, Batang, Banjarnegara, Kebumen, Wonosobo, Magelang, Grobogan, 

Sukoharjo, Sragen, Kota Surakarta, Karanganyar, Kudus, Pati, Rembang dan Blora. Pola spasial 

mengelompok pada daerah yang berdekatan dengan wilayah yang dekat dengan ibu kota Provinsi 

Jawa tengah. Wilayah dengan tingkat pengangguran tinggi ditunjukkan dengan warna paling 

pekat ada di wilayah yang relatif jauh dari ibu kota Provinsi Jawa Tengah yang jauh dari pusat 

perkembangan ekonomi. 

Gambar 3 menunjukkan pola Spasial laju pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Tengah 

sebagian besar berada pada kelas pertama yaitu 0,03% - 0,11%. Pola spasial laju pertumbuhan 

penduduk menyebar pada daerah-daerah yang jauh dari pusat ibu kota provinsi. Wilayah yang 

semakin jauh dari ibukota Provinsi jawa Tengah, laju pertumbuhan penduduk juga semakin 

rendah. Wilayah yang laju pertumbuhan penduduk lebih tinggi relatif dekat dengan ibukota 

provinsi Jawa Tengah. 

Gambar 4 menunjukkan sebagian besar laju inflasi Provinsi Jawa Tengah terletak pada kelas 

interval kedua yaitu 2,36% - 3,1%. Pola spasial dengan laju inflasi yang berada dikelas interval 

pertama ditandai dengan warna paling terang dan menyebar pada wilayah yang jauh dari ibukota 

Provinsi Jawa Tengah. 
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Gambar 5 menunjukkan Wilayah dengan laju PDRB tinggi atau yang ditandai dengan warna 

paling pekat menyebar di berbagai wilayah, namun sebagian besar ada di daerah kota dan 

sebagian lagi dekat dengan Provinsi DIY. Sedangkan wilayah dengan laju PDRB yang ditandai 

warna paling terang terletak jauh dari ibukota Provinsi Jawa Tengah. 

Gambar 6 menunjukkan sebagian besar wilayah dengan IPM tinggi berada di wilayah bagian 

timur yang dekat dengan ibukota Provinsi Jateng & DIY. Sedangkan wilayah dengan IPM rendah 

mengelompok di daerah yang jauh dari ibukota Provinsi Jawa Tengah. 

Regresi Berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS) 

Tabel 2. Output OLS 

Parameter Estimasi t-value 

𝜷𝟎 5,235 0,924 

𝜷𝟏 -3,938 -0,951 

𝜷𝟐 0,853 1,682 

𝜷𝟑 -0,803 -1,626 

𝜷𝟒 0,025 -0,367 

f-hitung  1,8 

R-Square  0,193 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai R-square  19,3% yang menunjukkan besar variansi variabel 

tingkat pengangguran terbuka yang dapat dijelaskan oleh model. Pemodelan yang terbentuk 

dengan metode OLS adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 5,235 − 3,938𝑋𝑖1 + 0,853𝑋𝑖2 − 0,803𝑋𝑖3 + 0,025𝑋𝑖4 + 𝜀𝑖 

Dari pemodelan regresi berganda menggunakan metode OLS, diperoleh koefisien laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 3,938 yang artinya jika laju pertumbuhan penduduk menurun 

satu satuan maka pengangguran naik sebesar 3,938. Koefisien pada laju inflasi sebesar 0,853 

yang menunjukkan jika variabel laju inflasi naik satu satuan maka pengangguran naik sebesar 

0,853. Koefisien pada laju pertumbuhan ekonomi sebesar 0,803 yang menunjukkan jika variabel 

laju pertumbuhan ekonomi menurun satu satuan maka pengangguran naik sebesar 0,803. 

Koefisien pada indeks pembangunan manusia sebesar 0,025 yang menunjukan jika variabel IPM 

naik satu satuan maka variabel pengangguran naik sebesar 0,803.Nilai fh sebesar 1,8 dengan 

menggunakan  taraf signifikansi 5% diperoleh nilai f0,05(4,30) sebesar 2,69. Nilai fh < 2,69 yang 

berarti H0 tidak ditolak dan disimpulkan tidak terdapat hubungan variabel independen terhadap 

tingkat pengangguran terbuka.  

 

Dependensi Spasial (Moran’s I) 

Untuk mengetahui dependensi spasial pada setiap variabel digunakan Uji Moran’s I yaitu 

dengan melihat nilai indeks Morans atau p-value.  

Tabel 3. Nilai Moran’s I 

Variabel I Pvalue Zvalue 

TPT (Y) 0,332 0,010 3,458* 

Laju pertumbuhan Penduduk (X1) 0,283 0,010 2,602* 

Laju Inflasi (X2) 0,159 0,040 1,709 

Laju PDRB (X3) 0,0001 0,390 0,208 

IPM (X4) 0,272 0,030 2,574* 

      Ket: signifikan pada 𝛼= 5%; 𝑍0,025 = 1,96 
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Berdasarkan pengujian Moran’s I pada Tabel 3 dengan menggunakan signifikansi α = 5% 

diperoleh variabel yang signifikan adalah tingkat pengangguran terbuka, laju pertumbuhan 

penduduk, dan IPM.  

 

Heterogenitas Spasial (Breusch-Pagan test) 

Untuk mengetahui keragaman atau heterokedastisitas antar wilayah digunakan uji 

heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan test. 

Tabel 4. Output Breusch-Pagan test 

Breusch-Pagan test 

BP p-value 

1,814 0,769 

 

Berdasarkan output pada Tabel 4 dapat dilihat nilai pada Breusch-Pagan test sebesar 1,814. 

Dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5%, diperoleh nilai  p-value Breusch-Pagan test 

lebih dari  0,05 yang berarti H0 di tolak dan disimpulkan terjadi heterogenitas spasial antar 

wilayah. 

 

Tabel 5. Output SDM 

 

Parameter Estimasi Wald Pr|>Z| 

β0 11,4 0,065 0,051 

β11 -2,625 0,652 0,873 

β12 0,762 4,241 0,011 

β13 -0,808 4,965 0,206 

β14 0,067 1,4 0,252 

β21 0,852 0,017 0,893 

β22 -0,160 0,025 0,077 

β23 1,665 5,529 0,062 

β24 -0,154 1,690 0,149 

𝝆 0,456 7,22  

 

𝑌𝑖 = 0,456 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑌𝑗

𝑛

𝑗=1

+ 2,918 − 2,625𝑋1𝑖 + 0,762𝑋2𝑖 − 0,808𝑋3𝑖 + 0,067𝑋4𝑖

+ 0,852 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋1𝑗

𝑛

𝑗=1

− 0,160 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋2𝑗 + 1,665 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋3𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑗=1

− 0,154 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋4𝑗

𝑛

𝑗=1

+ 𝜀𝑖 

Berdasarkan Tabel 5 dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 =5%, diperoleh nilai 𝑥2
𝛼,1 

sebesar 3,84. Nilai wald pada parameter β12 adalah 4,241, nilai wald β13 adalah 4,965 dan nilai 

wald  β23 sebesar 5,529. Nilai wald β12, β13  dan β23 lebih besar dari 𝑥2
𝛼,1. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh variabel laju inflasi, laju pertumbuhan ekonomi dan lag laju pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat pengangguran terbuka. 
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Tabel 6. Output model SDM tanpa variabel laju pertumbuhan penduduk 

Parameter Estimate Pr(> |z|) 

(intercept) 2,918 0,702 

β12 0,748 0,043 

β13 -0,827 0,022 

β14 0,055 0,317 

β22 -0,24 0,795 

β23 1,68 0,016 

β24 -0,156 0,137 

𝝆 0,461  

 

Berdasarkan output Tabel 6 diperoleh pemodelan yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 0,416 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑌𝑗

𝑛

𝑗=1

+ 3,866 + 0,748𝑋2𝑖 − 0,827𝑋3𝑖 + 0,055𝑋4𝑖

− 0,24 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋2𝑗 + 1,688 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋3𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑗=1

− 0,156 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋4𝑗

𝑛

𝑗=1

+ 𝜀𝑖 

Pemodelan SDM tanpa Variabel Laju Pertumbuhan Penduduk dan IPM 

Dari hasil analisis Spatial Durbin Model tanpa menggunakan variabel laju pertumbuhan 

penduduk masih ada kemungkinan diperoleh model yang lebih baik lagi, sehingga perlu 

dilakukan analisis lebih lanjut lagi dengan mengeluarkan variabel yang tidak signifikan yaitu 

variabel IPM.   

Tabel 7. Output model SDM tanpa variabel laju pertumbuhan penduduk & IPM 

Parameter Estimate Pr(> |z|) 

(intercept) -7,204 0,179 

β12 0,771 0,039 

β13 -0,832 0,023 

β22 -0,419 0,592 

β23 2,042 0,001 

𝝆 0,527  

 

Berdasarkan output Tabel 7 diperoleh pemodelan menggunakan model SDM yang terbentuk 

adalah sebagai berikut:            

𝑌𝑖 = 0,527 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑌𝑗

𝑛

𝑗=1

− 7,204 + 0,771𝑋2𝑖 − 0,832𝑋3𝑖

+ 0,419 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋2𝑗 + 2,042 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋3𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑗=1

+ 𝜀𝑖 

 

Nilai estimasi parameter β12, β13  menunjukkan koefisien regresi non spasial dan nilai 

estimasi parameter  β22, β23  menunjukkan parameter lag spasial pada variabel independen. Nilai 

estimasi parameter ρ menunjukkan pengaruh lag spasial variabel dependen. Estimasi parameter ρ 

bernilai 0,527 dan koefisien parameter bernilai positif yang menunjukkan bahwa kabupaten/ kota 

akan memiliki tingkat pengangguran terbuka tinggi jika berdekatan dengan kabupaten/ kota yang 
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memiliki tingkat pengangguran terbuka tinggi juga. Estimasi parameter β12 bernilai 0,771 dan 

nilai estimasi parameter β22 sebesar 0,419. Koefisien parameter lag laju inflasi bernilai positif 

menunjukkan bahwa kabupaten/ kota yang mempunyai laju inflasi tinggi dan bersebelahan 

dengan kabupaten/ kota yang mempunyai laju inflasi tinggi maka memiliki tingkat pengangguran 

terbuka yang tinggi. Jika melihat koefisien parameter laju inflasi tanpa pembobot bernilai positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laju inflasi makan tingkat pengangguran juga akan 

semakin tinggi. Estimasi parameter β13 bernilai -0,832 dan nilai estimasi parameter β23 sebesar 

2,042. Koefisien parameter lag laju pertumbuhan ekonomi bernilai positif, menunjukkan bahwa 

kabupaten/ kota dengan laju pertumbuhan ekonomi tinggi dan bersebelahan dengan kabupaten/ 

kota dengan laju pertumbuhan ekonomi juga tinggi maka akan memiliki tingkat pengangguran 

terbuka yang tinggi. Jika melihat koefisien parameter laju pertumbuhan ekonomi tanpa pembobot 

bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah laju pertumbuhan ekonomi maka 

tingkat pengangguran semakin tinggi. 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh variabel yang signifikan dapat dilihat pada output nilai 

Pr(>|z|) yang kurang dari 𝛼 = 5% adalah laju inflasi dan laju pertumbuhan ekonomi dan lag laju 

pertumbuhan ekonomi. Nilai AIC yang diperoleh adalah 128,62 dan memenuhi asumsi data 

normal dan homogen. 

Perbandingan Ordinary Last Square (OLS) dengan Spatial Durbin Model (SDM) 

 Untuk menentukan model regresi yang terbaik digunakan perbandingan menggunakan 

nilai AIC dan R-square dengan kriteria R-square terbesar dan nilai AIC terkecil.  

Tabel 8. Perbandingan model regresi berganda metode OLS dan model SDM 

Model AIC R-square 

Regresi berganda metode OLS 141,31 19,36% 

SDM 128,62 49,45% 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat nilai AIC model regresi berganda dengan metode OLS adalah 

141,31 dan nilai AIC model SDM adalah 133,8. Nilai R-square metode OLS adalah 19,36% dan 

model SDM sebesar 49,45%. Nilai AIC pada model SDM lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

AIC pada model regresi berganda metode OLS dan nilai R-square dengan metode OLS lebih kecil 

dari nilai R-square menggunakan model SDM. Dari hasil yang diperoleh, disimpulkan bahwa 

model yang lebih baik dengan nilai AIC terkecil dan R-square terbesar adalah model SDM. 

4. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian menggunakan analisis regresi berganda metode Ordinary Last Square dan 

analisis spasial menggunakan Spatial Durbin Model, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pemodelan tingkat pengangguran terbuka dan faktor-faktor yang berpengaruh 

menggunakan metode Ordinary Least square adalah: 

𝑌𝑖 = 5,235 − 3,938 𝑋𝑖1 + 0,853 𝑋𝑖2 − 0,803 𝑋𝑖3 + 0,025𝑋𝑖4 + 𝜀𝑖 

dengan 𝜀𝑖~𝑁(0, 𝜎2), menggunakan taraf signifikansi α= 5% diperoleh bahwa tidak 

terdapat variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

sehingga model ini tidak layak digunakan. 

2) Pemodelan tingkat pengangguran terbuka menggunakan model Spatial Durbin Model 

adalah:                                                  
𝑌𝑖 = 0,527 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑌𝑗

𝑛
𝑗=1 − 7,204 + 0,771𝑋2𝑖 − 0,832𝑋3𝑖 + 0,419 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋2𝑗 +𝑛

𝑗=1

2,042 ∑ 𝑊𝑖𝑗 𝑋3𝑗
𝑛
𝑗=1 + 𝜀𝑖  

dengan 𝜀𝑖~𝑁(0, 𝜎2), menggunakan taraf signifikansi α= 5% diperoleh bahwa variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka yaitu variabel laju 

inflasi, laju pertumbuhan ekonomi dan lag laju pertumbuhan ekonomi. 

3) Pemodelan yang terbaik dan mampu menggambarkan tingkat    pengangguran terbuka di 

Provinsi Jawa Tengah adalah Spatial Durbin Model dengan nilai AIC 128,62 dan nilai R-

square sebesar 49,45%. 
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